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SUMMARY 

 

DWI ERITA MILLYNIA. The Influence of Dynamics of Changes in The 

Function of Paddy Fields at Rice Production In Ogan Komering Ulu Timur 

Regency (Supervised by DESSY ADRIANI and NURILLA ELYSA PUTRI). 
 

The objectives of this study were : 1) Calculating the rate of land conversion 

in Ogan Komering Ulu Regency, 2) Analyzing the relationship between rice field 

conversion and rice production in Ogan Komering Ulu Timur Regency, and 3) 

Analyzing the effect of increasing population, the number of industries, GRDP, 

and productivity of paddy fields on the amount of conversion of paddy fields that 

occurred at the district Ogan Komering Ulu Timur Regency. This research was 

conducted in Ogan Komering Ulu Timur Regency, South Sumatra. The location 

determination was carried out purposively considering that Ogan Komering Ulu 

Timur Regency is the district with the highest lowland rice productivity in South 

Sumatra. Data collection was carried out in February 2021. The research period 

was 2010 to 2019. The data collection method was historical data. The study's 

results, the conversion of paddy fields for the last ten years in Ogan Komering 

Ulu Timur Regency was 26,001 Ha. There is no cerrelation between the 

conversion of paddy fields to rice production in the Ogan Komering Ulu Timur 

Regencies. Based on the F test, East Ogan Komering Ulu Regency has a 

significant positive effect on the population, the number of industries, agricultural 

GRDP, and land productivity on the conversion of paddy fields. The results of the 

t-test in Ogan Komering Ulu Timur Regency showed there is a significant positive 

effect of population on land conversion, there is a significant adverse effect on the 

number of industries on land conversion, there is a significant negative effect of 

agricultural GRDP on the conversion of paddy fields, and there is a significant 

positive effect of population on land use. Land-use change.  

 

Keywords: Rice Field Conversion, Rate of Land Conversion, Correlation, 

Determinant Factors.  



 
 

RINGKASAN 

 

DWI ERITA MILLYNIA. Pengaruh Dinamika Perubahan Alih Fungsi Lahan 

Sawah Terhadap Produksi Padi di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 

(Dibimbing oleh DESSY ADRIANI dan NURILLA ELYSA PUTRI). 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Mengukur besar laju alih fungsi lahan 

di Kabupaten Ogan Komering Ulu, 2) Menganalisis hubungan alih fungsi lahan 

sawah terhadap produksi padi di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, dan 3) 

Menganalisis pengaruh peningkatan jumlah penduduk, jumlah industri, PDRB 

Pertanian, serta produktivitas lahan sawah terhadap besarnya alih fungsi lahan 

sawah yang terjadi pada Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Penelitian ini di 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Sumatera Selatan. Penentuan lokasi 

dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur merupakan kabupaten dengan produktivitas padi 

sawah tertinggi di Sumatera Selatan. Kegiatan pengambilan data dilakukan pada 

bulan Februari 2021. Rentang waktu penelitian tahun 2010 – 2019. Metode 

pengumpulan data menggunakan data historis. Hasil penelitian, Alih fungsi lahan 

sawah selama 10 tahun terakhir di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur sebesar 

26.001 Ha. Tidak terdapatnya hubungan antara alih fungsi lahan sawah dengan 

produksi padi di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Berdasarkan uji F 

kabupaten Ogan Komering Ulu Timur terdapat pengaruh nyata positif jumlah 

penduduk, jumlah industri, PDRB pertanian dan produktivitas lahan secara 

bersama - sama terhadap alih fungsi lahan sawah. Adapun hasil uji t kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur adanya pengaruh nyata positif jumlah penduduk 

terhadap alih fungsi lahan, ada pengaruh nyata negatif jumlah industri terhadap 

alih fungsi lahan, adanya pengaruh nyata negatif PDRB pertanian terhadap alih 

fungsi lahan sawah dan ada pengaruh nyata positif jumlah penduduk terhadap alih 

fungsi lahan.  

 

Kata Kunci: Alih Fungsi Lahan Sawah, Laju Alih Fungsi Lahan, Hubungan, 

 Faktor – Faktor Penentu. 
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Abstract 

 

The objectives of this study were : 1) Calculating the rate of land conversion in 
Ogan Komering Ulu Regency, 2) Analyzing the relationship between rice field conversion 

and rice production in Ogan Komering Ulu Timur Regency, and 3) Analyzing the effect of 

increasing population, the number of industries, GRDP, and productivity of paddy fields 
on the amount of conversion of paddy fields that occurred at the district Ogan Komering 

Ulu Timur Regency. This research was conducted in Ogan Komering Ulu Timur Regency, 

South Sumatra. The location determination was carried out purposively considering that 

Ogan Komering Ulu Timur Regency is the district with the highest lowland rice 
productivity in South Sumatra. Data collection was carried out in February 2021. The 

research period was 2010 to 2019. The data collection method was historical data. The 

study's results, the conversion of paddy fields for the last ten years in Ogan Komering 
Ulu Timur Regency was 26,001 Ha. There is no cerrelation between the conversion of 

paddy fields to rice production in the Ogan Komering Ulu Timur Regencies. Based on the 

F test, East Ogan Komering Ulu Regency has a significant positive effect on the 

population, the number of industries, agricultural GRDP, and land productivity on the 
conversion of paddy fields. The results of the t-test in Ogan Komering Ulu Timur Regency 

showed there is a significant positive effect of population on land conversion, there is a 

significant adverse effect on the number of industries on land conversion, there is a 
significant negative effect of agricultural GRDP on the conversion of paddy fields, and 

there is a significant positive effect of population on land use. Land-use change.  

 
Keywords: Rice Field Conversion, Rate of Land Conversion, Correlation, Determinant 

Factors.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dimana pertanian merupakan basis 

utama perekonomian nasional.  Ini dikarenakan memiliki luas lahan pertanian 

yang luas dan sebagian penduduknya bermata pencaharian sebagai petani.  Sektor 

pertanian telah memberi sumbangan besar dalam pembangunan nasional, seperti 

peningkatan ketahanan nasional, penyerapan tenaga kerja peningkatan pendapatan 

masyarakat, peningkatan Pendapatan Domestik Bruto (PDB), perolehan devisa 

melalui ekspor - impor, dan penekanan inflasi.  

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting peranannya di 

dalam perekonomian di sebagian besar negara - negara yang sedang berkembang.  

Hal tersebut dapat dilihat dengan jelas dari peranan sektor pertanian di dalam 

menampung penduduk serta memberikan kesempatan kerja kepada penduduk, 

menciptakan pendapatan nasional dan menyumbangkan pada keseluruhan produk.  

Berbagai data menunjukkan bahwa di beberapa negara yang sedang berkembang 

lebih 75% dari penduduknya berada di sektor pertanian dan lebih 50% dari 

pendapatan nasionalnya dihasilkan dari sektor pertanian serta hampir seluruh 

ekspornya merupakan bahan pertanian (Todaro, 2000). 

Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan merupakan sektor ketiga setelah 

sektor Pertambangan dan Penggalian dan Industri Pengolahan yang memberikan 

kontribusi besar terhadap peningkatan PDRB di Sumatera Selatan. Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) sendiri merupakan salah satu indikator penting 

untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu daerah dalam suatu periode tertentu, 

baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan. 
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Tabel 1.1. PDRB Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2015 – 2019 Menurut 

  Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 

No. Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 

2015 2016 2017 2018 2019 

1. Pertanian, kehutanan, 
dan perikanan 

  48.287    48.942   49.518   50.587   52.215 

2. Pertambangan dan 

penggalian 

  55.330    57.303   60.398   66.000   71.458 

3. Industri penggolahan   47.066   49.998   53.270   56.205   58.930 
4. Listrik dan Gas        232        272        286        312        344 

5. Pengadaan Air dan Daur 

Ulang 

       296        300        313        338        363 

6. Konstruksi   28.393   30.862   33.616   35.496   36.680 

7. Perdagangan Besar dan 

eceran 

  24.520   26.650   28.699   31.020   33.569 

8. Pengangkutan dan 

komunikasi 

    4.813    5.150     5.581     5.992     6.489 

9. Akomodasi dan Makan 

Minum 

   3.024    3.331     3.603    4.077     4.703 

10. Informasi dan 

Komunikasi 

    8.021    8.572     9.294   10.013   10.829 

11. Jasa Keuangan     6.651    7.139     7.333     7.464     7.363 
12. Real Estat     7.360    7.982     8.567     9.248     9.990 

13. Jasa Perusahaan        265       282        304        333        365 

14. Adm Pemerintahan     8.576    8.584     9.133     9.380     9.482 

15. Jasa Pendidikan     7.405    7.612     7.628     7.835     8.206 
16. Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 

    1.757    1.779     1.835     1.882     2.063 

17. Jasa lainnya     2.041     2.091     2.183     2.381     2.566 

           Jumlah 254.044 266.857 281.671 298.569 315.622 
Sumber: Sumatera Selatan Dalam Angka, 2020 

 

Tabel 1.1. terlihat bahwa posisi sektor pertanian di Sumatera Selatan berada 

diposisi ketiga dalam penggerak perekonomian di Sumatera Selatan. Peningkatan 

PDRB sektor pertanian terus meningkat setiap tahunnya namun dapat dilihat juga 

sektor Pertambangan dan Penggalian dan sektor Industri Pengolahan jauh lebih 

besar setiap tahunnya.  

Pembangunan di Indonesia lebih menekankan pada pertumbuhan ekonomi 

sehingga sektor yang memegang pengaruh paling besar akan maju dengan pesat. 

Sektor Industri Pengolahan merupakan sektor yang memiliki pengaruh besar 

terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB merupakan salah satu 

indikator yang menggambarkan pertumbuhan ekonomi. Pesatnya perkembangan 
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industri berdampak pada peningkatan permintaan lahan untuk sektor tersebut 

(Yudhistira, 2013). 

Salah satu penyebab PDRB yang dihasilkan oleh sektor Pertanian lebih 

kecil dari sektor Industri Pengolahan adalah masalah pada penggunaan lahan yaitu 

adanya alih fungsi lahan dari pertanian menjadi non pertanian. Permintaan lahan 

untuk sektor Industri Pengolahan dapat menurunkan penggunaan lahan untuk 

sektor lain, salah satunya di sektor Pertanian karena sektor Industri Pengolahan 

memberi tambahan nilai PDRB yang cukup tinggi dibandingkan dengan sektor 

pertanian. 

Menurunnya luas panen tanaman padi dari waktu ke waktu salah satunya 

disebabkan oleh adanya alih fungsi lahan. Alih fungsi lahan merupakan salah satu 

masalah yang terjadi hampir di seluruh wilayah Indonesia. Data mengenai lahan 

panen tanaman padi di Sumatera Selatan dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 

 

Gambar 1.1. Luas Panen Tanaman Padi Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2017 – 

2019 
 

Gambar 1.1. menunjukkan bahwa luas panen tanaman padi di Sumatera 

Selatan pada tahun 2017 – 2019 terus menurun yaitu sebesar 460.655 Ha. Tahun 

2017 ketahun 2018 mengalami penurunan sebesar 418.397 Ha dan dari tahun 

2018 ketahun 2019 mengalami penurunan sebesar 42.258 Ha. 
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Alih fungsi lahan pertanian atau konversi lahan pertanian saat ini menjadi 

permasalahan dunia pertanian. Kebutuhan lahan untuk non-pertanian terus 

bertambah seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. Hal itulah yang 

menyebabkan alih fungsi lahan pertanian tidak terelakkan dan terus meningkat. 

Namun yang kemudian menjadi satu masalah adalah bahwa alih fungsi lahan yang 

terjadi telah merambah pada area pertanian yang masih produktif. Menurut Irawan  

(2005), terjadinya alih fungsi lahan pertanian disebabkan oleh dua faktor, 

pertama, karena pembangunan kawasan perumahan atau industri di suatu lokasi 

yang mendorong meningkatnya permintaan lahan oleh investor atau spekulan 

tanah sehingga harga lahan menjadi meningkat, dan kedua, peningkatan harga 

lahan yang merangsang petani lain di sekitarnya untuk menjual lahan. 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur merupakan salah satu penyuplai 

hasil panen padi terbesar di Provinsi Sumatera Selatan. Karena itu alih fungsi 

lahan di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dapat mempengaruhi hasil panen 

padi di Kabupaten ini. Luas lahan panen padi di Ogan Komering Ulu Timur luas 

lahan sawah 131.500 Ha, dengan produksi 715.137 Ton. (BPS, 2016).  

Jumlah lahan sawah di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur terus 

mengalami penurunan karena setiap tahun lahan pertanian mengalami alih fungsi. 

Menurut Indira (2017), alih fungsi lahan yang terus terjadi akan memengaruhi 

ketahanan pangan nasional. Ketahanan pangan sendiri menurut Undang-undang 

No. 7 Tahun 1996 tentang Pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi setiap 

masyarakat yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah 

maupun mutunya, aman, merata, terjangkau dan berbasis pada keragaman sumber 

daya lokal. 

Alih fungsi lahan berlangsung secara terus menerus sejalan dengan 

peningkatan pembangunan yaitu untuk keperluan bidang industri, pariwisata, 

pemukiman, dan sebagainya. Akibat lahan pertanian yang semakin sedikit, maka 

hasil produksi juga akan terganggu. Jumlah produksi akan menurun. Dalam skala 

besar, stabilitas pangan nasional juga akan sulit tercapai.  

Sebagai salah satu kabupaten penyuplai hasil panen padi tertinggi di 

Provinsi Sumatera Selatan, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur terus 

mengalami perubahan alih fungsi lahan sawah setiap tahunnya. Dimana semakin 



5 

 

Universitas Sriwijaya 
 

banyak alih fungsi lahan, semakin berkurang hasil panen padi. Berdasarkan hal 

tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai dinamika alih 

fungsi lahan sawah terhadap produksi padi di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang akan di teliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Berapa besar laju alih fungsi lahan di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur? 

2. Bagaimana hubungan alih fungsi lahan sawah terhadap produksi padi di 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur? 

3. Bagaimana pengaruh peningkatan jumlah penduduk, jumlah industri, PDRB 

Pertanian, serta produktivitas lahan sawah terhadap besarnya alih fungsi lahan 

sawah yang terjadi pada Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur? 

 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan uraian rumusan masalah, adapun tujuan dari penelitian adalah 

sebagai berikut : 

1. Menghitung besar laju alih fungsi lahan di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur. 

2. Menganalisis hubungan alih fungsi sawah terhadap produksi padi di 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

3. Menganalisis pengaruh peningkatan jumlah penduduk, jumlah industri, 

PDRB Pertanian, serta produktivitas lahan sawah terhadap besarnya alih 

fungsi lahan sawah yang terjadi pada Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 
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